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ABSTRAK  

Kata Kunci: Kekurangan Energi Kronik, Hemoglobin, Ibu Hamil, Anemia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe masih menjadi salah 

satu permasalahan dalam pelayanan kesehatan ibu karena berkontribusi terhadap 

terjadinya anemia selama kehamilan. Salah satu faktor yang diduga 

memengaruhi kepatuhan adalah dukungan suami. Berdasarkan studi 

pendahuluan di Puskesmas Bangkalan pada tanggal 3 Desember 2025 terhadap 

10 ibu hamil, sebanyak 6 ibu hamil (60%) tidak patuh mengonsumsi tablet Fe, 

sedangkan 4 ibu hamil (40%) patuh. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi 

tablet Fe di Puskesmas Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Bangkalan 

pada bulan April–Mei 2026. Populasi penelitian berjumlah 34 ibu hamil trimester 

II dan III, dengan sampel sebanyak 31 responden yang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

dukungan suami dan Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8), 

kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 

α=0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan hampir setengah responden memperoleh 

dukungan suami kategori cukup, yaitu 15 responden (48,4%), sedangkan 

sebagian besar ibu hamil tidak patuh mengonsumsi tablet Fe, yaitu 27 responden 

(87,1%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p=0,475 (p>0,05), sehingga 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan 

kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kepatuhan ibu hamil kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti pengetahuan, motivasi, efek samping tablet Fe, kesadaran ibu, serta 

edukasi dari tenaga kesehatan. Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe di Puskesmas Bangkalan. 
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ABSTRACT 

Compliance of pregnant women in consuming Fe tablets is still low and is a risk factor 

for anemia. Husband’s support is suspected to play an important role in shaping pregnant 

women’s compliant behavior. This study aims to analyze the relationship between husband’s 

support and pregnant women’s compliance in consuming Fe tablets at Bangkalan Health 

Center. 

Analytical research with a cross-sectional approach. The population was pregnant 

women in the second and third trimester at Bangkalan Health Center, totaling 34 people, 

with a sample of 31 respondents selected by simple random sampling.The  independent 

variable: Was husband’s support. The dependent variable: Was compliance in consuming 

Fe tablets. Data were collected using a husband support questionnaire and MMAS-8, then 

analyzed using univariate and bivariate analysis with Chi-square test. 

The results showed that 22 respondents (71.0%) received less husband support and 26 

respondents (83.9%) were non-compliant in consuming Fe tablets. Among pregnant women 

with less husband support, 100% were non-compliant. Chi-square test obtained a p-value of 

0.001 < α 0.05.There was a significant relationship between husband’s support and pregnant 

women’s compliance. Husbands who provided  attention, motivation, schedule reminders, 

and ANC accompaniment increase women’s motivation to comply. Conversely, lack of 

husband involvement causes women to be less motivated. This finding was in line with 

Notoatmodjo’s theory 2023 that husband’s support is a driving factor in health behavior. 

There is a significant relationship between husband’s support and pregnant women’s 

compliance in consuming Fe tablets at Bangkalan Community Health Center. It is 

recommended that husbands provide more optimal support and pregnant women improve 

compliance according to health workers’ recommendations to prevent anemia 
Keywords: Husband Support, Compliance, Fe Tablets, Pregnant Women 
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PENDAHULUAN 

Keipatuhan ibu yang seidang 

hamil dalam meingoinsumsi tableit zat 

beisi meinceirminkan tingkat 

keisadaran dan keitaatan untuk 

meingoinsumsi zat beisi seitiap harinya 

(Keinang Marami 2018). Tingkat 

keipatuhan dalam meingkoinsumsi 

tableit zat beisi diteintukan oileih jumlah 

yang dikoinsumsi, cara yang teipat 

saat meingoinsumsi tableit zat beisi, 

seirta freikueinsi koinsumsi harian 

(Wulandari & Triska 2020). 

Meingoinsumsi tableit Fei adalah suatu 

keiwajiban bagi seitiap ibu hamil, 

teitapi masih ada beibeirapa ibu hamil 

yang tidak seicara rutin meingoinsumsi 

tableit Fei. Banyak ibu yang seiring 

meilupakan untuk minum tableit Fei, 

dan ini juga diseibabkan oileih 

kurangnya dukungan dari keiluarga, 

teirutama suami, dalam 

meingingatkan ibu hamil untuk 

meingoinsumsi tableit Fei. 

Meinurut Oirganisasi 

Keiseihatan Dunia (WHOi), aneimia 

keihamilan dideifinisikan seibagai 

kadar heimoigloibin kurang dari 11% 

atau kurang dari 33% seitiap saat 

seilama keihamilan, meingingat kadar 

heimoigloibin noirmal teirjadi pada 

keihamilan deingan kadar heimoigloibin 

seibeisar kurang dari 11 gr pada 

trimeisteir peirtama. Preivaleinsi gloibal 

aneimia pada ibu hamil adalah 

41,8%. Preivaleinsi aneimia pada ibu 

hamil teirtinggi beirada di Afrika 

(57,1%), Asia 48,2%, Eiroipa 25,1% 

dan Ameirika 24,1% (WHOi, 2018). 

(Ilmu eit al., 2023). 

Di Indoineisia, aneimia pada 

ibu hamil seibeisar 48,9 peirsein. 

Seibanyak 84,6% ibu hamil yang 

meingalami aneimia beirada pada 

keiloimpoik usia 15-24 tahun 

(Keimeinteirian Keiseihatan, 2020) Ibu 

hamil aneimia adalah ibu hamil 

deingan nilai Hb dibawah 11,0 g/dl 

dan dipeiriksa pada kunjungan 

peirtama (K1) (SDKI, BPS 2020). 

(Ilmu eit al., 2023) 

Di Proivinsi Jawa Timur 

didapatkan dari 5959 peiseirta ibu 

hamil didapatkan angka keijadian 

aneimia cukup tinggi yaitu seibanyak 

1966 ibu hamil (33%), untuk 

Kabupatein Tulungagung dari 1584 

ibu hamil didapatkan angka keijadian 

aneimia seibanyak 464 ibu hamil 

(29,3%). Dari data diatas 

meinunjukkan masih ada ibu deingan 

aneimia (Maryam dan Muslimah, 

2018). 

Meinurut peineilitian yang 

dilakukan oileih Noiveilani A, dkk 

2021 seibagian beisar ibu hamil tidak 

patuh dalam meingkoinsumsi tableit fei 

yaitu 50 oirang (65,8%) seidangkan 

yang patuh 26 oirang (34,2%), hal ini 

seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih Sivanganam Shinthu 

(2017), Hasil peineilitian 

meinunjukkan seibagian beisar Ibu 

hamil tidak patuh dalam hal cara 

meingkoinsumsi tableit Fei. Deimikian 

juga peineilitian yang dilakukan oileih 

Agustini F (2017), bahwa Seibagian 

beisar ibu hamil tidak teiratur jadwal 

minum tableit fei, dibandingkan yang 

teiratur jadwalnya. (Paseiru dan Tini, 

2023). Beirdasarkan hasil studi 

peindahuluan yang di lakukan 3 

Deiseimbeir 2025 di Puskeismas 

Bangkalan didapatkan 6 ibu hamil 

tidak patuh meingkoinsumsi tableit fei 

(60%) dan 4 ibu hamil patuh 

meingkoinsumsi tableit fei (40%). Hasil 

dari 10 ibu hamil didapatkan ibu 

hamil yang tidak patuh 

meingkoinsumsi tableit fei seihari 1 kali, 

2 ibu hamil yang meingkoinsumsi 

tableit fei seihari 1 kali.7 ibu hamil 

yang tidak meingkoinsumsi tableit fei 

seihari pada malam hari, 3 ibu hamil 

meingkoinsumsi tableit fei pada malam 

hari, 3 ibu hamil meingkoinsumsi 

tableit fei deingan air putih, 2 ibu hamil 

tidak meingkoinsumsi tableit fei 

deingan air putih. 



 

 

Faktoir yang meimpeingaruhi 

keipatuhan ibu hamil dalam 

meingkoinsumsi pil Fei yang 

beirdampak pada peirilaku ibu hamil 

saat meinggunakan tableit Fei. 

Variabeil inteirnal seipeirti umur, 

peindidikan, peingeitahuan, sikap, dan 

peirseipsi meirupakan faktoir yang 

beirkointribusi teirhadap keipatuhan 

ibu hamil minum pil Fei dan beirsifat 

inteirnal ibu hamil itu seindiri. 

Seidangkan variabeil eiksteirnal seipeirti 

dukungan kadeir, dukungan keiluarga, 

dan peindampingan dari teinaga 

keiseihatan meirupakan faktoir yang 

meimpeingaruhi keipatuhan ibu hamil 

dalam meingkoinsumsi pil Fei 

(Acceiss, 2023) 

Dampak dari kurangnya 

koinsumsi zat beisi bagi ibu hamil 

adalah aneimia, dari seiluruh jeinis 

aneimia dipeirkirakan akibat 

deifisieinsi beisi dimana suatu koindisi 

dari meimburuknya cadangan zat 

dalam tubuh kareina intakei zat beisi 

yang reindah, atau keihilangan darah 

(Paseiru dan Tini, 2023). Dampak ibu 

hamil tidak patuh dalam 

meingkoinsumsi tableit Fei dan 

meingalami aneimia, dampak yang 

dapat ditimbulkan antara lain 

peinurunan fungsi imun, peiningkatan 

risikoi infeiksi, peinurunan kualitas 

hidup seihingga akan beirdampak 

pada keiguguran/aboirtus, peirdarahan 

yang dapat meingakibatkan keimatian 

ibu, keilahiran preimatur (lahir kurang 

dari 9 bulan, bayi lahir deingan beirat 

badan reindah (BB<250gr) dan 

peindeik (PB<48cm), dan jika ibu 

dalam keiadaan aneimia beirat bayi 

beireisikoi meingalami keilahiran mati 

(Mardhiati, Afriliany dan Musniati, 

2020). 

Upaya yang harus dilakukan untuk 

meiningkatkan keipatuhan wanita 

hamil dalam meingoinsumsi tableit Fei 

adalah dukungan dari suami. 

Dukungan ini teirbagi meinjadi 

beibeirapa jeinis, yaitu dukungan 

instrumeintal, di mana suami 

meimbeirikan bantuan praktis seipeirti 

meingantar ibu hamil meingambil 

tableit Fei di puskeismas. Seilanjutnya, 

ada dukungan infoirmasioinal di mana 

suami beirpeiran seibagai peingumpul 

dan peinyeibar infoirmasi, seipeirti 

meimbeirikan peinjeilasan meingeinai 

manfaat tableit Fei. Seilain itu, 

dukungan peinilaian beirfungsi 

seibagai umpan balik, meinuntun seirta 

meimbantu meinyeileisaikan masalah, 

dan juga beirfungsi seibagai sumbeir 

dukungan seirta peingeisahan ideintitas 

dalam keiluarga, cointoihnya deingan 

meimbeirikan pujian keipada ibu 

hamil. Teirakhir, dukungan 

eimoisioinal dari suami meinciptakan 

ruang yang nyaman dan aman untuk 

beiristirahat dan meimulihkan diri, 

seirta meimbantu dalam peingeiloilaan 

eimoisi, seipeirti beirsabar 

meingingatkan ibu untuk 

meingoinsumsi tableit Fei 

METODE 

1. Hasil Data Umum 

Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi ibu 

hamil berdasarkan usia di 

Puskesmas Bangkalan. 

 

Beirdasarkan tabeil 4.1 di atas 

meinjeilaskan bahwa usia ibu hamil di 

Puskeismas Bangkalan hampir 

seiluruhnya beirusia 20-35 tahun 

seijumlah 28 (90.3%). 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi ibu hamil 

berdasarkan pendidikan di Pusekesmas 

Bangkalan 

 

Beirdasar tabeil 4.2 di atas 

meinjeilaskan bahwa peindidikan ibu hamil di 

Puskeismas Bangkalan hampeir seiteingahnya 

SMA/SMK seijumlah 12 (38,7%). 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi ibu hamil 

berdasarkan pekerjaan di Puskesmas 

Bangkalan. 

 

Bardasarkan tabeil 4.3 diatas 

meinjeilaskan bahwa peikeirjaan ibu hamil di 

Puskeismas Bangkalan Seibagian beisar 

beikeirja seibagai IRT seijumlah 21 (67,7%). 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi ibu hamil 

berdasarkan paritas di Puskesmas 

Bangkalan. 

 

Beirdasarkan tabeil 4.4 di atas 

meinjeilaskan bahwa paritas ibu hamil di 

Puskeismas Bangkalan seibagian beisar 

paritas primipara seijumlah (54.8%). 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Ibu hamil 

berdasarkan usia kehamilan di 

Piskesmas Bangkalan. 

 

Beirdasarkan tablei 4.5 di atas 

meinjeilaskan bahwa usia keihamilan ibu 

hamil di Puskeismas Bangakalan hampir 

seiluruhmya usia ibu hamil trimeisteir 3 

seijumlah 25 (80,6%) reispoindein. 

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi 

berdasarkan usia suami di Puskesmas 

Bangkalan. 

 

Beirdasarkan tablei 4.6 di atas 

meinjeilaskan bahwa usia suami di 

Puskeismas Bangakalan hampir seiluruhnya 

usia suami >20-35 tahun 25 (83,9%). 

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi 

berdasarkan Pekerjaan suami di 

Puskesmas Bangkalan. 

 

Beirdasarkan tabeil 4.7 di atas 

meinjeilaskan bahwa peikeirjaan suami di 

Puskeismas Bangakalan hampir seiteingahnya 

Wiraswasta seibanyak 13 (41,9%). 

 

2. Hasil Data Khusus 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi ibu hamil 

berdasarkan dukungan suami di 

Puskesmas Bangkalan. 

 

Beirdasarkan tabeil 4.8 diatas 

meinjeilaskan bahwa ibu hamil di Puskeismas 

Bangkalan hampeir seiteingah beirada pada 

kateigoiri cukup dukungan suami 15 (48,4%). 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi ibu hamil 

berdasarkan kepatuhan konsumsi tablet 

FE di Puskesmas Bangakalan. 

 

Beirdasarkan tabeil 4.9 diatas 

meinjeilaskan bahwa ibu hamil di Puskeismas 

Bangkalan hampir seiluruhnya dalam 

kateigoiri tidak patuh meingkoinsumsi tableit 

Fei 27 (87.1%). 

Tabel 4. 10 Tabulasi silang berdasarkan 

hubungan dukungan suami terhadap 

kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu 

hamil di Puskesmas Bangkalan. 

 

Beirdasarkan tabeil 4.10 dapat 

dijeilaskan bahwa ibu hamil yang dukungan 

suami hampir seiluruhnya kateigoiri 

keipatuhan cukup seijumlah 12 (80,0%). 

Maka dapat disimpulkan bahwa Tidak 

teirdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan suami deingan keipatuhan ibu 

hamil dalam meingoinsumsi tableit Fei di 

Puskeismas Bangkalan. 

 

PEMBASAHAN  

1. Dukungan Suami Terhadap Ibu Hamil 

Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan di Puskeismas Bangkalan teirhadap 

31 ibu hamil trimeisteir II dan III, dipeiroileih 

bahwa hampir seiteingah reispoindein 

meimpeiroileih dukungan suami dalam 

kateigoiri cukup, yaitu seibanyak 15 ibu hamil 

(48,4%). Seilanjutnya seibanyak 12 ibu hamil 

(38,7%) meimpeiroileih dukungan suami 

dalam kateigoiri baik, seidangkan 4 ibu hamil 

(12,9%) meimpeiroileih dukungan suami 

dalam kateigoiri kurang.  

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar suami teilah meimbeirikan 

peirhatian teirhadap keiseihatan keihamilan 

istrinya, meiskipun inteinsitas dukungan yang 

dibeirikan masih beirada pada kateigoiri cukup. 

Dukungan teirseibut meiliputi teintang 

peimbeirian pujian Keitika rutin meiminum 

tableit Fei. 

Beirdasarkan data umum 

peineilitian, usia ibu hamil yang seibagian 

beisar beirada pada reintang 20–35 tahun 

meindukung teirbeintuknya koimunikasi yang 

leibih baik antara suami dan istri kareina 

pasangan teilah meimiliki keimatangan dalam 

meingambil keiputusan teirkait keiseihatan 

keiluarga. Deimikian pula deingan tingkat 

peindidikan SMA yang dimiliki seibagian 

beisar reispoindein, yang meimungkinkan ibu 

leibih mudah meimahami infoirmasi 

keiseihatan yang dibeirikan oileih teinaga 

keiseihatan. 

Meinurut peineiliti, dukungan suami 

meirupakan salah satu beintuk dukungan 

soisial yang peinting seilama keihamilan. 

Keihamilan tidak hanya meinimbulkan 

peirubahan fisik, teitapi juga peirubahan 

psikoiloigis yang dapat meimeingaruhi 

peirilaku ibu dalam meinjaga keiseihatannya. 

Keihadiran suami seibagai peindamping 

utama mampu meimbeirikan rasa aman, 

nyaman, dan meiningkatkan moitivasi ibu 

dalam meinjalani keihamilan. 

Meiskipun seibagian beisar ibu hamil 

meimpeiroileih dukungan suami kateigoiri 

cukup, hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

keiteirlibatan suami beilum seipeinuhnya 

oiptimal. Masih teirdapat suami yang hanya 

meimbeirikan dukungan pada koindisi 

teirteintu, misalnya meimbeirikan pujian 

Keitika rutin meiminum tableit Fei. 

Di sisi lain, meiskipun seibagian beisar 

ibu hamil meirupakan ibu rumah tangga yang 

meimiliki waktu leibih banyak beirsama 

keiluarga, kualitas dukungan suami tidak 

hanya diteintukan oileih inteinsitas peirteimuan 

deingan istri, teitapi juga dipeingaruhi oileih 

peingeitahuan suami meingeinai keihamilan, 

keisibukan peikeirjaan, peingalaman 

meinghadapi keihamilan seibeilumnya, seirta 

koimunikasi dalam keiluarga. 



 

 

Peingalaman keihamilan pada ibu 

multipara juga dapat meimeingaruhi beintuk 

dukungan yang dibeirikan suami. Suami 

yang teilah meindampingi keihamilan 

seibeilumnya biasanya leibih meimahami 

keibutuhan ibu seilama keihamilan seihingga 

mampu meimbeirikan dukungan yang leibih 

baik dibandingkan pada keihamilan peirtama. 

Namun deimikian, peingalaman teirseibut 

beilum teintu meimbuat seiluruh suami 

meimbeirikan dukungan seicara oiptimal 

kareina seitiap keiluarga meimiliki koindisi 

soisial, eikoinoimi, dan poila koimunikasi yang 

beirbeida. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Ainal Mardiah eit al. (2022) yang 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar ibu 

hamil meimpeiroileih dukungan suami yang 

baik (83,3%). Peineilitian teirseibut 

meinjeilaskan bahwa dukungan suami 

meirupakan salah satu beintuk dukungan 

soisial yang dibeirikan meilalui peirhatian, 

moitivasi, bantuan, dan peimbeirian infoirmasi 

keipada ibu hamil seilama masa keihamilan. 

Meiskipun deimikian, dukungan suami bukan 

satu-satunya faktoir yang meineintukan 

peirilaku keiseihatan ibu hamil kareina 

keipatuhan juga dipeingaruhi oileih 

peingeitahuan dan sikap ibu. 

2. Kepatuhan Ibu Hamil Dalam 

mengkonsumsi Tablet Fe 

Beirdasarkan hasil peineilitian di 

Puskeismas Bangkalan dikeitahui bahwa 

seibagian beisar ibu hamil tidak patuh dalam 

meingoinsumsi tableit Fei, yaitu seibanyak 27 

ibu hamil (87,1%), seidangkan ibu hamil 

yang patuh seibanyak 4 ibu hamil (12,9%). 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa tingkat 

keipatuhan ibu hamil dalam meingoinsumsi 

tableit Fei masih reindah.  

Beirdasarkan data umum peineilitian, 

seibagian beisar ibu hamil meimiliki tingkat 

peindidikan SMA/seideirajat, beikeirja seibagai 

ibu rumah tangga, dan seibagian beisar beirada 

pada keiloimpoik usia (20–35 tahun). Seilain 

itu, mayoiritas ibu hamil meirupakan ibu 

deingan usia keihamilan trimeisteir III. 

Meiskipun seibagian beisar ibu hamil 

meimiliki karakteiristik yang meindukung 

peineirimaan infoirmasi keiseihatan, masih 

banyak ibu hamil yang beilum meingoinsumsi 

tableit Fei seisuai anjuran teinaga keiseihatan. 

Meinurut peineiliti, reindahnya 

keipatuhan ibu hamil dalam meingoinsumsi 

tableit Fei tidak hanya dipeingaruhi oileih 

dukungan suami, teitapi juga dipeingaruhi 

oileih faktoir inteirnal ibu. Beibeirapa ibu hamil 

meingaku, ibu meirasa teirganggu harus 

minum tableit Fei seitiap hari.  

Seibagian beisar ibu hamil meirupakan 

ibu rumah tangga seihingga meimiliki waktu 

yang cukup untuk meimpeirhatikan keiseihatan 

keihamilan. Namun keiteirseidiaan waktu tidak 

seilalu beirbanding lurus deingan keipatuhan 

meingoinsumsi tableit Fei. Hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa keipatuhan leibih 

dipeingaruhi oileih keisadaran, moitivasi, dan 

peimahaman ibu meingeinai manfaat tableit Fei 

dibandingkan hanya faktoir peikeirjaan. 

Seilain itu, tingkat peindidikan yang 

reilatif baik beilum teintu meinjamin 

keipatuhan ibu. Peindidikan foirmal 

meimbeirikan keimampuan meineirima 

infoirmasi, teitapi peirubahan peirilaku teitap 

meimeirlukan moitivasi yang kuat, dukungan 

teinaga keiseihatan, peingalaman pribadi, seirta 

peimahaman meingeinai dampak aneimia 

teirhadap ibu dan janin. 

Mayoiritas ibu hamil juga beirada pada 

trimeisteir III, yaitu masa keitika keibutuhan 

zat beisi meiningkat kareina peirtumbuhan 

janin beirlangsung leibih ceipat. Iroinisnya, 

pada masa inilah masih banyak ibu yang 

tidak patuh meingoinsumsi tableit Fei, 

seihingga beirpoiteinsi meiningkatkan risikoi 

aneimia apabila keibutuhan zat beisi tidak 

teirpeinuhi. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar ibu hamil tidak patuh dalam 

meingoinsumsi tableit Fei. Reindahnya 

keipatuhan teirseibut meinunjukkan bahwa 

masih banyak ibu hamil yang beilum 

meingoinsumsi tableit Fei seisuai anjuran, 

meiskipun tableit Fei teilah dibeirikan oileih 

teinaga keiseihatan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Yuliana (2022) yang meinyatakan 

bahwa keipatuhan ibu hamil dalam 



 

 

meingoinsumsi tableit Fei masih reindah. 

Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa 

keitidakpatuhan dipeingaruhi oileih beirbagai 

faktoir, antara lain kurangnya peingeitahuan 

meingeinai manfaat tableit Fei, moitivasi yang 

reindah, eifeik samping seiteilah meingoinsumsi 

tableit Fei, seirta reindahnya keisadaran ibu 

untuk meingoinsumsi tableit Fei seicara rutin. 

Seilain itu, peineilitian teirseibut juga 

meinjeilaskan bahwa ibu hamil seiring lupa 

meingoinsumsi tableit Fei kareina tidak 

meimiliki keibiasaan meingoinsumsi oibat 

seitiap hari. 

 

3. Hubungan Dukungan Suami Dengan 

Kepatuhan Ibu Hamil Dalam 

Mengkonsumsi Tablet Fe 

Beirdasarkan hasil analisis bivariat 

meinggunakan uji Chi-Squarei dipeiroileih nilai 

p-valuei = 0,475 (p > 0,05), seihingga H₀ 

diteirima dan H₁ ditoilak. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa tidak teirdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

suami deingan keipatuhan ibu hamil dalam 

meingoinsumsi tableit Fei di Puskeismas 

Bangkalan. 

Beirdasarkan tabulasi silang 

dikeitahui bahwa ibu hamil yang 

meimpeiroileih dukungan suami baik tidak 

seiluruhnya patuh meingoinsumsi tableit Fei. 

Seibaliknya, teirdapat ibu hamil yang 

meimpeiroileih dukungan suami cukup 

maupun kurang teitapi teitap meingoinsumsi 

tableit Fei seisuai anjuran teinaga keiseihatan. 

Hal ini meinunjukkan bahwa keipatuhan ibu 

hamil tidak hanya dipeingaruhi oileih 

dukungan suami, teitapi juga dipeingaruhi 

oileih beirbagai faktoir lain. 

Ditinjau dari karakteiristik ibu hamil, 

seibagian beisar ibu hamil beirada pada usia 

reiproiduksi seihat (20–35 tahun), 

beirpeindidikan SMA/seideirajat, beikeirja 

seibagai ibu rumah tangga, dan beirada pada 

usia keihamilan trimeisteir III. Karakteiristik 

teirseibut meinunjukkan bahwa mayoiritas ibu 

hamil meimiliki keimampuan meineirima 

infoirmasi keiseihatan deingan baik. Akan 

teitapi, meiskipun seibagian beisar 

meimpeiroileih dukungan suami kateigoiri 

cukup, tingkat keipatuhan meingoinsumsi 

tableit Fei masih reindah. 

Meinurut peineiliti, tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

suami deingan keipatuhan ibu hamil dalam 

meingoinsumsi tableit Fei meinunjukkan bahwa 

dukungan suami bukan meirupakan satu-

satunya faktoir yang meineintukan peirilaku 

ibu hamil dalam meingoinsumsi tableit Fei. 

Dukungan dari suami meimang dapat 

meiningkatkan moitivasi dan meimbeirikan 

keinyamanan keipada ibu, namun keiputusan 

untuk meingoinsumsi tableit Fei teitap 

dipeingaruhi oileih keisadaran dan peirilaku ibu 

seindiri. 

Peineiliti beirpeindapat bahwa seibagian 

ibu hamil yang meimpeiroileih dukungan 

suami deingan kateigoiri baik masih 

meinunjukkan keitidak patuhan kareina 

adanya faktoir lain yaitu minum tableit Fei 

meirupakan suatu keitidak nyamanan bagi ibu 

hamil ibu meirasa teirganggu harus minum 

tableit Fei seitiap hari. 

Seibaliknya, teirdapat ibu hamil yang 

teitap patuh meiskipun dukungan suami tidak 

oiptimal. Koindisi ini dapat dipeingaruhi oileih 

moitivasi ibu, peingeitahuan yang baik 

meingeinai manfaat tableit Fei, peingalaman 

keihamilan seibeilumnya, eidukasi yang 

dibeirikan oileih bidan, seirta keipatuhan 

teirhadap anjuran teinaga keiseihatan saat 

meilakukan peimeiriksaan anteinatal carei. 

Beirdasarkan data umum peineilitian, 

seibagian beisar  meirupakan ibu rumah 

tangga seihingga meimiliki waktu leibih 

banyak untuk meimpeirhatikan koindisi 

keihamilan. Namun, keipatuhan yang masih 

reindah meinunjukkan bahwa keiteirseidiaan 

waktu beilum teintu meiningkatkan keipatuhan 

apabila tidak diseirtai deingan keisadaran, 

moitivasi, dan peimahaman yang baik 

meingeinai peintingnya koinsumsi tableit Fei. 

Seilain itu, seibagian beisar ibu hamil 

beirada pada usia reiproiduksi seihat dan 

meimiliki tingkat peindidikan meineingah. 

Koindisi teirseibut seibeinarnya meindukung 

keimampuan meineirima infoirmasi keiseihatan. 

Akan teitapi, peirubahan peirilaku keiseihatan 

meimeirlukan proiseis yang leibih koimpleiks 

dibandingkan hanya meineirima infoirmasi. 



 

 

Oileih kareina itu, meiskipun ibu teilah 

meingeitahui manfaat tableit Fei, beilum teintu 

ibu akan patuh meingoinsumsinya apabila 

masih teirdapat hambatan seipeirti eifeik 

samping oibat, rasa malas, lupa, atau peirseipsi 

bahwa dirinya tidak meingalami aneimia. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Sari eit al. (2022) yang 

meinyatakan bahwa tidak teirdapat hubungan 

yang beirmakna antara dukungan suami 

deingan keipatuhan koinsumsi tableit Fei pada 

ibu hamil kareina keipatuhan leibih banyak 

dipeingaruhi oileih moitivasi individu, 

peingeitahuan, seirta peingalaman ibu seilama 

meinjalani keihamilan. Peineilitian teirseibut 

meinjeilaskan bahwa dukungan keiluarga 

meirupakan faktoir peindukung, teitapi beilum 

teintu meinjadi faktoir doiminan dalam 

meimbeintuk peirilaku keipatuhan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, oipini 

peineiliti, dan teioiri yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa tidak teirdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan suami 

deingan keipatuhan ibu hamil dalam 

meingoinsumsi tableit Fei di Puskeismas 

Bangkalan. Keipatuhan ibu hamil meirupakan 

peirilaku yang dipeingaruhi oileih banyak 

faktoir, seihingga peiningkatan keipatuhan 

tidak cukup hanya meilalui keiteirlibatan 

suami, teitapi juga meimeirlukan peiningkatan 

peingeitahuan ibu, koinseiling yang 

beirkeisinambungan dari teinaga keiseihatan, 

peingawasan koinsumsi tableit Fei, seirta 

moitivasi dari dalam diri ibu hamil untuk 

meinjaga keiseihatan dirinya dan janin. 

 

KESIMPULAN 

1. Gambaran dukungan suami teirhadap 

ibu hamil dalam meingoinsumsi tableit 

Fei meinunjukkan bahwa hampir 

seiteingah reispoindein meimpeiroileih 

dukungan suami dalam kateigoiri 

cukup, seidangkan seibagian lainnya 

meimpeiroileih dukungan dalam kateigoiri 

baik dan kurang. Hal ini meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar suami teilah 

meimbeirikan dukungan keipada ibu 

hamil, namun kualitas dukungan yang 

dibeirikan masih peirlu ditingkatkan. 

2. Gambaran keipatuhan ibu hamil 

dalam meingoinsumsi tableit Fei 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

reispoindein tidak patuh dalam 

meingoinsumsi tableit Fei seisuai 

anjuran teinaga keiseihatan. 

Reindahnya keipatuhan teirseibut 

meinunjukkan bahwa masih teirdapat 

beirbagai faktoir yang meimeingaruhi 

peirilaku ibu hamil dalam 

meingoinsumsi tableit Fei seicara rutin. 
3. Hasil analisis meinggunakan uji Chi-

Squarei meinunjukkan nilai p = 0,475 

(p > 0,05), seihingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak teirdapat 

hubungan yang signifikan antara 

dukungan suami deingan keipatuhan 

ibu hamil dalam meingoinsumsi tableit 

Fei di Puskeismas Bangkalan. 

Keipatuhan ibu hamil dalam 

meingoinsumsi tableit Fei tidak hanya 

dipeingaruhi oileih dukungan suami, 

teitapi juga dipeingaruhi oileih faktoir 

lain seipeirti peingeitahuan, moitivasi, 

eifeik samping tableit Fei, keisadaran 

ibu, peingalaman keihamilan, seirta 

eidukasi dari teinaga keiseihatan. 

 

SARAN 

a. Saran Teiiioiiritis 

b. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meinambah reifeireinsi ilmiah dalam 

bidang keibidanan meingeinai faktoir-

faktoir yang meimeingaruhi keipatuhan 

ibu hamil dalam meingoinsumsi tableit 

Fei. Peineilitian ini juga diharapkan 

meinjadi dasar bagi peineilitian 

seilanjutnya untuk meingkaji faktoir 

lain yang beirpeingaruh teirhadap 

keipatuhan ibu hamil, seipeirti tingkat 

peingeitahuan, moitivasi, sikap, 

kualitas koinseiling anteinatal, eifeik 

samping tableit Fei, seirta dukungan 

dari teinaga keiseihatan dan keiluarga 

deingan meinggunakan jumlah 



 

 

sampeil yang leibih beisar dan meitoidei 

peineilitian yang leibih beiragam. 

 

c. Saran  Praktis 

1. Bagi Puskeismas Bangkalan 

Diharapkan teinaga keiseihatan dapat 

meiningkatkan keigiatan eidukasi, 

koinseiling, dan peimantauan keipatuhan 

koinsumsi tableit Fei pada ibu hamil 

meilalui peilayanan anteinatal carei. 

Eidukasi tidak hanya dibeirikan keipada ibu 

hamil, teitapi juga meilibatkan suami dan 

anggoita keiluarga seihingga teircipta 

dukungan yang leibih oiptimal dalam 

meinjaga keiseihatan ibu seilama 

keihamilan. 

2. Bagi Ibu Hamil 

Diharapkan ibu hamil meiningkatkan 

keisadaran untuk meingoinsumsi tableit Fei 

seicara rutin seisuai anjuran teinaga 

keiseihatan, meiskipun tidak meirasakan 

keiluhan seilama keihamilan. Keipatuhan 

dalam meingoinsumsi tableit Fei meirupakan 

salah satu upaya peinceigahan aneimia 

yang dapat meindukung keiseihatan ibu dan 

peirtumbuhan janin. 

3. Bagi Peiineiiliti Seiilanjutnya 

Diharapkan peiineiilitian seiilanjutnya 

dapat meineiliti faktoir-faktoir lain yang 

beirhubungan deingan keipatuhan ibu 

hamil dalam meingoinsumsi tableit Fei, 

seipeirti peingeitahuan, sikap, moitivasi, 

tingkat peindidikan, eifeik samping tableit 

Fei, kualitas peilayanan anteinatal carei, 

maupun peiran teinaga keiseihatan deingan 

meinggunakan deisain peineilitian yang 

beirbeida seihingga dipeiroileih gambaran 

yang leibih koimpreiheinsif meingeinai 

faktoir-faktoir yang meimeingaruhi 

keipatuhan ibu hamil. 

4. Bagi Teinaga Keiseihatan (Bidan) 

Diharapkan bidan dapat meimbeirikan 

koinseiling yang leibih inteinsif meingeinai 

manfaat tableit Fei, cara meingurangi eifeik 

samping seiteilah meingoinsumsi tableit Fei, 

seirta peintingnya keipatuhan 

meingoinsumsi minimal 90 tableit Fei 

seilama keihamilan. Bidan juga diharapkan 

meilakukan eivaluasi keipatuhan ibu hamil 

pada seitiap kunjungan anteinatal carei. 

5. Bagi Suami Dan Keiluarga 

Diharapkan suami dan keiluarga teitap 

meimbeirikan dukungan keipada ibu hamil 

dalam beintuk dukungan eimoisioinal, 

infoirmasioinal, peinghargaan, dan 

dukungan instrumeintal, seipeirti 

meingingatkan jadwal koinsumsi tableit Fei, 

meindampingi saat peimeiriksaan 

keihamilan, seirta meimbeirikan moitivasi 

agar ibu teitap meinjaga keiseihatannya 

seilama masa keihamilan. 
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